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ABSTRAK 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara hukum (pasal 

1 ayat 3  UUD 1945 dan pasal 30 ayat  4 UUD 1945 ) yang di 

wujudkan dalam bentuk peraturan yang mengatur kehidupan 

masyarakat untuk menjamin terselengaranya kehidupan masyarakat 

Indonesia memiliki landasan ideologi yang wajib di junjung tinggi  

oleh warga negara indonesia, yakni Pancasila yang merupakan 

pedoman dasar dan nilai-nilai luhur yang menjadi tongak berdirinya 

negara republic indonesiaa, dan juga di lengkapi olehh landasan 

konstitusional negara, yaitu UUD 1945. Berdasarkan ketentuan pasal 

26 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Kepala Desa 

Bertugas Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan 

pembangunan Desa, Pembinaan kemasyarakan Desa, dan 

pemberdayaan Masyarakat Desa. Dalam melaksanakan tugasnya, 

Kepala Desa Memiliki Kewenangan Untuk Memimpin Penyelengaraa 

pemerintahan Desa, mengangkat dan memberhentikan perangkat 

Desa, memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan Aset Desa, 

menetapkan Peraturan Desa, menetapkan angaran pendapatan dan 

belanja Desa, membina kehidupan masyarakat desa. Penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research) penelitian yang dilakuan 

dilapangan yang kemudian di pelajari secara mendalam mengenai 

keadaan latar belakang dan interaksi lingkungan sosial baik individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat. Pada penelitian ini mengunakan 

teknik purposive sampling yakni teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 

yang terdiri dari 1 kepala desa, 1sekertaris desa, 4 kepala dusun , 4 rt 

dari masing-masing dusun, 1 babinkamtibmas  dan 2 masyarakat desa. 

Adapun metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 

(empat) faktor yang dikemukakan oleh George Edward III: 

komunikasi, sumber daya, dan birokrasi. Penelitian ini menunjukan 

strategi kepala desa dalam meningkatkan keamanan desa sudah 

berjalan semestinya dan terhitung berhasil menjalankan strateginya, 

hal ini tidak terlepas oleh kinerja kepala desa, aparatur desa , dan 

masyarakat desa hanura itu sendiri yang sanggat peduli akan 

pentingnya keamanan desa, sehingga memudahkan strategi yang 

sudah di buat untuk berjalan dengan lancar , kegiatan yang di lakukan 

seperti ronda setiap malam, sosialisasi terkait tentang keamanan, 

penerangan jalan yang gelap untuk mengurangi tindakan kriminalitas. 

Kata Kunci: Strategi, Kepala Desa, Keamanan 
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ABSTRACT 

The Unitary State of the Republic of Indonesia is a legal state (article 

1 paragraph 3 of the 1945 Constitution and article 30 paragraph 4 of 

the 1945 Constitution) which is embodied in the form of regulations 

that regulate people's lives to ensure that the life of the Indonesian 

people has an ideological basis that must be upheld by Indonesian 

citizens. , namely Pancasila which is the basic guideline and noble 

values that became the pillar of the founding of the Republic of 

Indonesia, and is also equipped with the state's constitutional 

foundation, namely the 1945 Constitution. Based on the provisions of 

Article 26 of Law Number 6 of 2014 concerning Villages, the Village 

Head is in charge of Organizing Village Administration, carrying out 

Village development, Village community development, and Village 

Community empowerment. In carrying out his duties, the village head 

has the authority to lead the village administration, appoint and 

dismiss village officials, hold the power to manage village finances 

and assets, stipulate village regulations, determine village income and 

expenditure budgets, and foster village community life. This research 

is a field research (field research) research carried out in the field 

which is then studied in depth about the background conditions and 

interactions of the social environment both individuals, groups, 

institutions and society. In this study using purposive sampling 

technique, namely the sampling technique with certain considerations. 

The informants in this study consisted of 1 village head, 1 village 

secretary, 4 hamlet heads, 4 RT from each hamlet, 1 Babinkamtibmas 

and 2 village communities. The method of data collection is through 

observation, interviews and documentation. The theory used in this 

study consists of 4 (four) factors proposed by George Edward III: 

communication, resources, and bureaucracy. This research shows that 

the village head's strategy in improving village security has been 

running properly and has been successful in carrying out his strategy, 

this is inseparable from the performance of the village head, village 

apparatus, and the Hanura village community itself who really cares 

about the importance of village security, thus facilitating the 

strategies that have been implemented. made to run smoothly, 

activities carried out such as patrols every night, socialization related 

to security, dark street lighting to reduce crime. 

Keywords: Strategy, Village Head, Security 
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MOTTO 

 

ى الْقُرْبّٰ  ذِى و ايِْ ت اۤئِ  و الِْْحْس انِ  باِلْع دْلِ  ي أْمُرُ  اللّّٰه   اِن   ۞﴿  اۤءِ  ع نِ  و ي  ن ْهّٰ رِ  الْف حْش   و الْمُنْك 
 (09: 61/النحل)  ﴾ ٠ٓ ت ذ ك رُوْن   ل كُمْ ل ع   ي عِظُكُمْ  و الْب  غْيِ 

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan 

keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran 

kepadamu agar kamu selalu ingat”. 

(An-Nahl/16:90) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Judul karya ilmiah yang penulis bahas dalam skripsi ini 

adalah “Strategi Kepala Desa Dalam Peningkatkan Keamanan 

Warga Desa Hanura Kabupaten Pesawaran”. Mempertegas 

istilah-istilah judul diatas, agar dapat di pahami secara rinci dan 

demi dapat terhindar dari adanya salah  pemahaman dalam 

memahami maksud skripsil ini, maka akan penulis uraikan 

terlebih dahulu beberapa istilah pokok yang terkandung dalam 

judul tersebut 

Strategi adalah suatu siasat dalam menjalankan suatu tujuan 

tertentu atas prosedur yang mempunyai alternative pada berbagai 

langkah. Strategi menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia  

adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus.
1
 Strategi berasal dari kata yunani yaitu strategos. 

Penggunaaan kata strategos diartikan sebagai perencanaan dan 

pemusnahan musuh-musuh dengan menggunakan cara yang 

efektif berlandaskan sarana-sarana yang dimiliki. Dari beberapa 

penjelasan diatas dapat di simpulkan bawah strategi adalah cara 

mencapai tujuan dan sasaran yang di jabarkan kedalam kebijakan-

kebijakan dan progaram-program, dan yang dimaksud oleh 

penulis strategi disini adalah bagaimana strategi kepala desa 

hanura dalam menangani atau mengatasi gangguan keamanan di 

desa yang di pimpinnya, yaitu berupa dengan program-program 

atau kebijakan-kebijakan yang di buat kepala desa demi 

mengamankan desa hanura. 

Kepala desa mempunyai tugas untuk menyelenggarakan 

pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa.  

Pembinaan dan pemberdayaan masyarakat desa, kepala desa 

mempunyai wewenang untuk memegang kuasa pengelolaan 

                                                 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat 

Bahasa, Edisi 4: PT Gramedia Pusat Utama, 2008, h. 1340. 
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keuangan dan aset desa, serta menciptakan ketertibandan 

keamanan guna menciptakan rasa nyaman dalam kehidupan 

masyarakat desa.
2
 Kepala desa merupakan aparat pemerintahan 

desa yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan desa, 

kepala desa tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran dan 

jalanya teknis pemerintahan desa akan tetapi juga bertanggung 

jawab terhadap keadaan lingkungan desa dengan kondisi dan 

situasi serta serta bertangung jawab terhadap  keamanan dan 

ketertiban desa yang di pimpinya.  

Keamanan dalam masyarakat merupakan kebutuhan primer 

setiap makhluk hidup. Kehidupan yang damai dan dicita-citakan 

banyak orang yaitu kehidupan tentram, damai dalam keluarga, 

lingkungan maupun nmasyarakat. Untuk memperoleh kehidupan 

yang dimaksud dibutuhkan kehidupan yang tertib baik dalam 

rumah tangga, lingkungan maupun masyarakat. Oleh karena itu 

keamanan dan ketertiban masyarakat merupakan kewajiban 

bersama, dan perlu diupayakan, direncanakan, dipelihara dan di 

patuhi. Keamanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) yaitu kemampuan suatu daerah atau pemerintah dalam 

melindungi nilai-nilai dalam wilayahnya dari ancaman dari luar. 

Berkaitan  dengan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa  keamanan dan ketertiban itu menunjukkan suatu keadaan 

kondusif yang mendukung bagi kehidupan pemerintah dan 

rakyatnya dalam melaksanakan pemerintah, pembangunan, dan 

pembinaan sosial kemasyarakatan. Keamanan masyarakat adalah 

suatu kondisi yang dinamis, aman, tenang dan bebas dari 

gangguan/kekacauan.  

Dari beberapa penjelasan istilah diatas, dapatlah penulis 

tegaskan kembali bahwa yang dimaksud judul skripsi ini adalah 

sebuah penelitian yang mengkaji tentang Strategi Kepala Desa 

Dalam Meningkatkan Keamanan Desa di Desa Hanura 

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. 

 

 

                                                 
2Vinaldi Ngantung, “Kewenangan Kepala Desa Dalam Meningkatkan 

Keamanan Dan Ketertiban” Jurnal Eksekutif,  Vol. 1, No. 1 (2017), h.2. 
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B. Latar Belakang  

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara hukum 

(pasal 1 ayat 3  UUD 1945 dan pasal 30 ayat  4 UUD 1945 ) yang 

di wujudkan dalam bentuk peraturan yang mengatur kehidupan 

masyarakat untuk menjamin terselengaranya kehidupan 

masyarakat Indonesia memiliki landasan ideologi yang wajib di 

junjung tinggi  oleh warga negara indonesia, yakni Pancasila yang 

merupakan pedoman dasar dan nilai-nilai luhur yang menjadi 

tongak berdirinya negara republic indonesiaa, dan juga di 

lengkapi olehh landasan konstitusional negara, yaitu UUD 1945. 

Perturan inilah yang menjabarkan segala praturan dasar yang 

mengatur berjalannya negara ini. Dalam pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, pada 

alinea keempat tertuang tujuan berdirinya Negara Republik 

Indonesia. Yakni “melindungi segenap bangsa dan seluruh 

tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan 

umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosial”.  

Peran Polri dalam menjaga kamtibmas di Indonesia terdapat 

dalam Undang-undang Kepolisian Negara Republik Indonesia No 

2 tahun 2002 Pasal 3 dan 5 menyebutkan bahwa Kepolisian 

Negara Republik Indonesia merupakan alat Negara yang beperan 

dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, 

pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 

terpeliharanya keamanan dalam negeri. Berdasarkan ketentuan 

pasal 26 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

Kepala Desa Bertugas Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, 

melaksanakan pembangunan Desa, Pembinaan kemasyarakan 

Desa, dan pemberdayaan Masyarakat Desa. Dalam melaksanakan 

tugasnya, Kepala Desa Memiliki Kewenangan Untuk Memimpin 

Penyelengaraa pemerintahan Desa, mengangkat dan 

memberhentikan perangkat Desa, memegang kekuasaan 

pengelolaan keuangan dan Aset Desa, menetapkan Peraturan 

Desa, menetapkan angaran pendapatan dan belanja Desa, 
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membina kehidupan masyarakat desa. Membina ketentraman dan 

ketertiban masyarakat desa, membina dan meningkatkan 

perekonomian desa serta menggintregrasika nya agar mencapai 

perekonomian skala produktif untuk besar-besarnya kemakmuran 

masyarakat desa, mengembangkan sumber pendapatan desa, 

mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan 

Negara guna meningkatkan kesejahtraan masyarakat desa, 

mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat desa, 

memanfaatkan teknologi tepat guna, mengkoordinasikan 

pembangunan desa secara partisipatif, mewakili desa di dalam dan 

di luar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum untuk 

mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 

undangan, dan melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Sementara dalam 

melaksanakan tugasnya, Kepala Desa memiliki hak mengusulkan 

struktur organisasi dan tata kerja Pemerintah Desa, mengajukan 

rancangan dan menetapkan peraturan desa. 

Kewenangan sendiri bisa diartikan sebagai kekuasaan dan 

hak seseorang ataupun lembaga dalam melakukan sesuatu, 

mengambil keputusan, atau mengorganisir masyarakat. 

Kewenangan berbeda dengan kekuasaan. Kewenangan lebih pada 

hak untuk melakukan sesuatu, sementara kekuasaan adalah 

kemampuan untuk melakukan sesuatu. Kepala desa dalam  

melaksaakan tugasnya memiliki  wewenang yaitu kewenangan 

berdasarkan hak asal usul, kewenangan lokal berskala desa, 

kewenangan yang ditugaskan pemerintah, pemerintah daerah 

provinsi atau pemerintah kabupaten atau kota sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.
3
 Kepala desa memiliki 

juga wewenang memimpin penyelengaraan pemerintah 

berdasarkan kebijakan yang ditetapkan,membina kehidupan 

masyarakat desa, membina Perekonomian desa, mewakili desanya 

didalam dan diluar pengadilan dan dapat menunjuk kuasa hukum 

untuk mewakili sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

                                                 
3 Lia Sartika Putri, “Kewenangan Desa dan Penetapan Peraturan Desa 

(Village Authority And The Issuance Of Village Regulation), Jurnal Legislasi 

Indonesia, Vol. 13, No. 02 (Juni 2016), h. 171. 
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Kriminalitas atau tindak kejahatan adalah tingkah laku yang 

melanggar hukum dan melanggar norma-norma sosial, sehingga 

masyarakat menentangnya. Dalam banyak kasus kejahatan terjadi 

karena beberapa faktor. Faktor penyebab kejahatan antara lain 

faktor biologik, sosiologik yang terdiri dari faktor-faktor ekonomi 

(sistem ekonomi, populasi, perubahan harga pasar, krisis moneter, 

kurangnya lapangan kerja dan pengangguran), faktor-faktor 

mental (agama, bacaan, harian-harian, film), faktor-faktor fisik: 

keadaan Iklim dan lain-lain, dan faktor-faktor pribadi (umur, ras 

dan nasionalitas, alkohol, perang).
4
 Berikut data kriminalitas di 

Desa Hanura tahun 2021 

 

Tabe l.1 

Data kriminalitas curanmor 2022 

No Jenis 

Kriminalitas 

Bulan Nama 

Korban 

Alamat Sumber 

1 Curanmor 

1 unit honda 

beat pop  

Maret 

2022 

Sabur Masjid 

desa 

hanura 

Wawancara 

dengan warga 

desa 

2 Curanmor 

1 unit honda 

beat 

April  

2022 

Buyung Desa 

Hanura 

Wawancara 

dengan warga 

desa 

3 Curanmor 

1 unit 

Jupiter z 

April  

2022 

Juli Desa 

Hanura 

Wawancara 

dengan warga 

desa 

4 Curanmor 1 

unit honda 

beat 

Mei 2022 Edi Desa 

Hanura 

Sakanews.com
5
 

5 Curanmor 

3 unit honda 

Mei 2022 Made Desa 

Hanura 

Sakanews.com
6
 

                                                 
4 Christian Y Lumenta, John S Kekenusa, Djoni Hatidja, “Analisis Jalur 

Faktor-Faktor Penyebab Kriminalitas Di Kota Manado” Jurnal Imiah Sains, Vol. 12, 

No. 2 (2012), h. 1. 
5 https://sakanews.com/2022/05/11/sebelum-dan-sesudah-lebaran-marak-

pencurian-di-teluk-pandan/ 
6 https://sakanews.com/2022/05/11/sebelum-dan-sesudah-lebaran-marak-

pencurian-di-teluk-pandan/ 
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beat 

Sumber : Wawancara Warga Desa Hanura dan media online 

  

Kasus yang peneliti dapatkan di saat riset yakni masih 

maraknya terjadi tindak kriminalitas curanmor di desa hanura, 

sehinga menimbulkan keresahan dan kehawatiran  di kalangan 

masyarakat desa, kepala desa sebagaimana penjelasan menurut 

undang undang nomor 6 pasal 26 tahun  2014 bahwa kepala desa 

memiliki wewenang untuk membina  ketentraman dan ketertiban 

masyarakat  desa maka dari itu  kepala desa sangat berperan 

penting dalam meningkatkan keamanan warga  desa itu sendiri. 

Dan argument penulis juga di perkuat oleh data dan hasil 

wawancara pemerintah desa dan warga desa hanura. Berikut hasil 

dari wawancara pemerintah desa, “pihak berkaitan menyampaikan 

bahwa di desa Hanura masih banyak tindak kejahatan namun 

untuk mengenai  pihak desa Hanura tidak dapat memberikan data 

secara detail dikarenakan beberapa alasan kepentingan desa”.
7
 

 

Untuk mempertegas penyampian pemerintah desa penulis 

juga melakukan wawancara dengan bapak harisman warga desa 

Hanura, “pihak berkaitan menyampaikan bahwa di desa Hanura 

masih ditemukan tindak kejahatan seperti pencurian motor 

(curanmor) dan lain sebaginya, bahkan pihak terkait 

menyampiakan bahwa motornya menjadi salah satu korban 

pencurian saat sedang melaksanakan ibadah sholat jum‟at di 

masjid Al-Islah desa Hanura”.
8
 

Menurut bapak Venezuela selaku babinkamtibnas desa 

hanura mengatakan masyarakat desa hanura telah di himbau untuk 

selalu berhati hati dalam menjaga keamanan dan ketertiban agar 

terhindar dari tindak kejahat curanmor , himbauan yang kami 

berikan seperti  himbauan agar selalu memberi kunci ganda 

kendaraan bermotor , parkir tidak sembarangan, sebelum tertidur 

harus memastikan pintu rumah sudah di kunci, akan tetapi masih 

                                                 
7 Yudi Apriyansha 
8 Harisman, Warga Desa Hanura, Wawancara Selasa, 11 Agustus 2021. 
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banyak warga desa hanura yang tidak menerapkan himbauan 

tersebut. sehinggat terjadi aksi curanmor yang di lakukan oleh 

para pelaku keriminalitas. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di ketahui bahwa di desa 

hanura masih memiliki tingkat kejahatan seperti pencurian 

kendaraan bermotor atau biasa disebut (curanmor) , maka dari itu 

peneliti sangat tertarik mengkaji Strategi Kepala Desa Dalam 

Meningkatkan Keamanan Desa Di Desa Hanura Kecamatan Teluk 

Pandan Kabupaten Pesawaran. 

 

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang ditulis, peneliti memberikan 

informasi berikut tentang masalah yang akan digunakan sebagai 

bahan penelitian : 

1. Fokus penelitian 

a. Megetahui strategi kepala desa dalam 

meningkatkan keamanan warga di Desa 

Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran 

b. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan 

penghambat  strategi kepala desa dalam 

meningkatkan kemanan desa 

2. Sub-fokus penelitian 

a. Strategi kepala desa dalam meningkatkan 

keamanan warga desa Hanura Kecamatan 

Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran dilihat 

dari 4 indikator yaitu: birokrasi, disposisi, 

komunikasi, dan sumber daya 

b. Penelitian di lakukan di desa hanura 

kecamatan teluk pandan kabupaten 

pesawaran, lampung 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka 

dapat di buat rumusan masalah yang menjadi bahasan yaitu: 
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1. Bagaimana strategi kepala desa dalam meningkatkan 

keamanan warga di Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan 

Kabupaten Pesawaran?  

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat  strategi 

kepala desa dalam meningkatkan kemanan desa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Bertolak dari latar belakang masalah dan rumusan masalah, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi kepala desa dalam 

meningkatkan keamanan  di Desa Hanura Kecamatan 

Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. 

2. Untuk Mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

strategi kepala desa dalam meningkatkan keamanan Desa 

Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunan dari penelitian sebagai berikut : 

1. Secara  teoritis 

a. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam bidang politik dan 

menambah ilmu pengetahuan melalui kajian tentang 

kebijakan kepala desa dalam menerapkan strategi 

guna meningkatkan keamanan, khususnya di Desa 

Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran serta penelitian diharpkan dapat menjadi 

tambahan kasus untuk mata kuliah Otda dan Layanan 

Publik 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pikiran bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan 

khususnya ilmu pemikiran politik islam di masa yang 

akan datang serta sebagai rujukan dan referensi bagi 

akademisi yang akan melakukan suatu penelitian 

dengan tema yang sama. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi  kepala desa berguna untuk mengetahui tindak 

kriminalitas di desa hanura sehingga kepala desa 

harus mengambil langkah guna menjaga keamanan 

masyarakat desa hanura seingga mengurangi tindak 

kriminalitas yang ada di desa hanura. 

b. Bagi masyarakat Desa Hanura berguna untuk 

mengetahui tingkat kriminalitas yang ada di Desa 

Hanura, sehingga setelah penelitian ini di terbitkan 

para masyarakat desa dapat melakukan perubahan 

dalam bermasyarakat, baik itu perubhan kesadaran 

akan pentingnya keamanan, bersosial, dan 

menjalankan praturan yang telah dibuat oleh 

pemerinta desa sehingga mengurangi tindak 

kriminalitass yang ada di desa hanura. 

c. Bagi peneliti selanjutnnya dapat memberikan 

sumbangan khususnya bagi mahasiswa pemikiran 

politik islam sehingga pada peneliti selanjutnya 

dapat lebih di sempurnakan. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Menghindari kejadian dan kesamaan dalam penulisan 

dengan penelitian yang ada sebelumnyaa,maka penulis 

melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang 

telah ada sebelumnya, berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terhadap tema skripsi yang sepadan. 

Berdasarkan studi kepustakaan yang penulis lakukan, ada 

beberapa penelitian yang mirip dengan tema penelitian baik dari 

buku-buku, jurnal,makalah tulisan bebas, skripsi, tesis, dan 

desntrasi yang penulis lakukan. Adapun salah satu skripsi yang 

disusun oleh Danni Pangaribowo  mahasiswa unila fakultas 

ilmu sosial dan ilmu politik dengan judul “Skripsi Upaya 

Pemerintah Desa Dalam Mencegah Terjadinya Kriminalitas 

( Studi Desa Labuhan Ratu Danan Kecamatan Way Jepara 
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Kabupaten Lampung Timur)”.

9
 Dengan fokus kajian tentang 

upaya pemerintah desa dalam mencegah tindakan kriminalitas 

sedangkan , pada karya ilmiah yang di tulis oleh penulis fokus 

terhadap strategi kepala desa dalam meningkatkan keamanan . 

Skripsi selanjutnya yaitu oleh Sigit Suwardianto 

mahasiswa Universitas Negri Yogyakarta dengan judul skripsi 

“Peran Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di 

Desa Sidoagung Kecamatan GodeanKabupaten Sleman”,
10

 

dengan fokus kajian peran kepala desa dalam memberdayakan 

masyarakat karya penulis yang menjadi pembedanya iyalah 

lokasi , fokus penelitan yang sudah di terangkan sebelumnya 

bahwa fokus penelitian penulis adalah strategi kepala desa 

dalam meningkatkan keamanan. 

Skripsi selanjutnya yaitu oleh Ficayani yang berjudul 

“Peran Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Pasar (Studi 

Impelemntasi Kesejahteraan Masyarakat Desa Karang 

Anyar Kecamatan Jati Agung Kebupaten Lampung 

Selatan)”,
11

 dengan focus Pembahasan Pemerintah Desa dalam 

menanggulangi masalah pembangunan pasar perbedaannya 

dengan peneliti lakukan ialah focus kepada peranan pemerintah 

desa kepada penanggulangan tingkat kriminalitas. 

Penelitian terdahulu yang terakhir yaitu oleh Alvie Rio 

Pratama  mahasiswa Universitas Sriwijaya Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik yang berjudul "Partisipasi Masyarakat 

dalam Mencegah Tindakan Kriminalitas (Studi Kasus Jalan 

K.H Azhari, 4 Ulu Kota Palembang)"
12

 dengan fokus 

garmbaran kriminalitas dan partisipasi masyarakat dalam 

                                                 
9 Danni Pangaribowo, “Skripsi Upaya Pemerintah Desa Dalam Mencegah 

Terjadinya Kriminalitas ( Studi Desa Labuhan Ratu Danan Kecamatan Way 

Jepara Kabupaten Lampung Timur)”, Artikel Skripsi, (2018). 
10 Sigit Suwardiano, “Peran Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Di Desa Sidoagung Kecamatan Godeankabupaten Sleman”, Artikel Skripsi, 

(2015). 
11 Ficayani, “Peran Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Pasar (Studi 

Impelemntasi Kesejahteraan Masyarakat Desa Karang Anyar Kecamatan Jati 

Agung Kebupaten Lampung Selatan)”, Artikel Skripsi, (2017). 
12 Alvie Rio Pratama , "Partisipasi Masyarakat Dalam Mencegah Tindakan 

Kriminalitas (Studi Kasus Jalan K.H Azhari, 4 Ulu Kota Palembang)", Artikel 

Skripsi, (2019). 
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mencegah tindakan kriminalitas faktor pembeda dari karya 

ilmiah penulias adalah fokus penelitian dan lokasi penelitian  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

Menurut Mardais, metode penelitian dapat di 

artikan sebagai suatu cara untuk melakukan suatu teknis 

dengan mengunakan fikiran secara seksama untuk mencapai 

tujuan, sedangkan penelitian sendiri merupakan upaya 

dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk 

memproleh fakta-fakta secara sistematis untuk mewujudkan 

kebenaran.
13

 Sedangkan menurut Kartini Kartono, metode 

penelitian dapat diartikan sebagai : cara-cara berpikir dan 

berbuat yang di siapkan de  ngan baik-baik untuk 

mengadakan sebuah penelitian dan untuk mencapai tujuan 

penelitian.
14

 

Metode penelitian ialah suatu ilmu pengetahuan 

yang membahas tentang cara-cara yang digunakan dalam 

pengadaan penelitian yang berfungsi sebagai acuan dan cara 

yang dilakukan untuk mendapatkan informasi data secara  

akurat, untuk mencapai pengetahuan yang benar, maka di 

perlukan sebuah metode yang mampu menghantarkan 

peneliti untuk mendapatkan data yang valid dan otentik. 

Mengunakan metode ini peneliti mampu untuk menemukan 

dan menganalisis sebuah masalah tertentu. Sehingga dapat 

mengungkapkan suatu kebenaran yang sebenar nya, karna 

metode ini memberikan pedoman tentang cara untuk 

bagaimana seorang ilmuan mempelajari, memahami, dan 

menganalisa yang di hadapi. Dengan demikian penelitian 

yanf dilaksanakan tidak lain untuk memperoleh data dan 

menguji kebenran ilmiahnya. Agar dapat menulis skripsi ini 

                                                 
13Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, 

(Jakarta,BumiAksara,2004).Cet. Ke 7 hal. 24 
14Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Sosial (Bandung, Mandar Maju, 

1996) Cet. Ke VII, Hal. 20 
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serta memenuhi kriteria sebagai karya ilmiah, maka peneliti 

mengunakan metode penelitian yaitu : 

a. Jenis Penelitian  

Berdasarkan jenisnya, penelitian dalam skripsi 

ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field 

Research) yaitu suatu penelitian yang di lakukan 

dalam kehidupan yang sebenarnya.
15

 Penelitian ini di 

lakukan Di Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan 

Kabupaten Pesawaran. 

b. Sifat Penelitian 

Adapun  dilihat dari siftnya deskriptif 

kualitatif. Metode ini merupakan suatu metode dalam 

meneliti suatu objek yang bertujuan membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan serta sistematis dan 

objektif,mengenai fakta-fakta, ciri-ciri serta hubungan 

diantara unsur-unsur yang ada dan fenomena tertentu. 

Deskriptif kualitatif yaitu pengambaran secara 

sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta 

dan sifat-sifat populasi.
16

 Dalam penelitian ini akan 

mengambarkan bagaimana strategi kepala desa 

hanura kecamatan teluk pandan kabupaten pesawaran 

dalam meningkatkan keamananserta bagaimana cara 

menjaga keamanan desa, yang kemudian hari akan 

mendapatkan gambaran umum secara komprehensif 

tentang hal itu. 

Berdasarkan keterangan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini hanya memaparkan dan melaporkan 

suatu kedaan yang tanpa menarik kesimpulanm dari 

pola pemikiran objek tersebut dan kemudian pada 

akhirnya, pembahasan dilakukan suatu analisa secara 

kritis terhadap pemikiran tersebut. 

 

                                                 
15Ibid, Kartika Kartono, h.32. 
16Eusami Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial 

(Jakarta,PT. Bumi Aksara. 2000) Hal. 4 
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2. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitaitif yang lebih menekankan 

pada aspekkualitas data dan proses kegiatan objek yang 

akan diteliti, maka memerlukan sumber data yang benar-

benar menjelaskan masalah pada penelitian. Data tersebut 

ialah : 

1) Data Primer  

Data primer merupakan data utama yang dicari 

sendiri oleh peneliti
17

. Data primer diperoleh 

langsung dari responden atau subjek penelitian 

dengan menggunakan instrumen-instrumen yang 

telah ditetapkan. Data primer dikumpulkan untuk 

dapat membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian dan dibutuhkan untuk tujuan pengambilan 

keputusan. Dalam penelitian dikenal dengan adanya 

sampel. Sampel dibutuhkan apabila peneliti tidak 

mungkin mempelajari semuanya disebabkan adanya 

keterbatasan sebab apa yang dipelajari dari sampel 

kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel yang didasari pada pertimbangan 

tujuan yang telah ditetapkan peneliti. Pertimbangan 

ini maksudnya ialah orang yang dianggap paham 

tentang hal-hal yang peneliti harapkan. Berdasarkan 

kriteria diatas, yang menjadi sumber informan dalam 

data primer dapat kita lihat pada table di bawah. 

Pertimbangan ini maksudnya ialah orang yang 

dianggap paham tentang hal-hal yang peneliti 

harapkan, 

 

 

                                                 
17 Tohardi, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial + Plus, 702.   



14 

 
Tabel 1.2  

Data Primer 

NO NAMA JABATAN TEMPAT/TGL 

INTERIEW 

1 Rio Remota Kepala Desa 20 Desember 2021 

2 Venezuela Babinkamtibnas  28 Desember 2021 

3 Yudi 

Apriyansyah 

Sekertaris Desa  23 desember 2021 

4 Ujang Kadus  B 23 Desember 2021 

5 Sulis Kadus D 23 Desember 2021 

6 Tosan Kadus A 23 Desember 2021 

7 Bayu Kadus C 23 Desember 2021 

8 Rusmadi Rt 24 Desember 2021 

9 Musito Rt 24 Desember 2021 

10 Yanto Rt 24 Desember 2021 

11 Irham Rt 24 Desember 2021 

12 Hasmi Elidar Warga Desa  24 Desember 2021 

13 Harisman Warga Desa 24 Desember 2021 

 

2) Data Sekunder 

Data sekunder berasal dari sumber internal 

maupun eksternal. Hal ini, data sekunder yang 

bersifat internal didapat melalui dokumen-dokumen 

tempat penelitian.Data-data yang diperoleh oleh 

peneliti saat melakukan pra penelitian, saat observasi, 

dan pada saat wawancara pada informan penelitian 

dapat dilihat pada tabel 3 yang dibedakan berdasarkan 

jenis data dan sifat data penelitian sehingga kedua 

data tersebut dapat dijadikan sebagai data pendukung 

dalam karya tulis ilmiah. Berikut adalah tampilan 

gambar. 

 

 

 

 

 

 



15 

 
Tabel  1.3 Data Sekunder 

NO JENIS DATA SIFAT DATA 

1 pasal 26 Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa Kepala 

Desa Bertugas Menyelenggarakan 

Pemerintahan Desa, melaksanakan 

pembangunan Desa, Pembinaan 

kemasyarakan Desa, dan 

pemberdayaan Masyarakat Desa 

hard file 

2 Desa hanura Website resmi desa 

hanura 

3 Buku-buku Buku 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa tehnik 

untuk mengumpulkan data yaitu: 

a. Metode Observasi  

Metode observasi adalah pengamatan secara 

sistematis terhadap gejala-gejala yang akan di teliti. 

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono observasi 

merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis tetapi yang terpenting 

adalah proses pengamatan dan ingatan
18

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan 

observasi langsung selama 1 bulan di Desa Hanura 

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.  

b. Wawancara 

Wawancara (interview) yaitu bertanya jawab 

secara lisan, antara dua orang atau lebih secara 

langsung
19

.wawancara digunakan sebagai tekhnik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahulan untuk menemukan permasalahan yang 

                                                 
18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 145. 
19Husaini Usman , Purnomo Setiady, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001).57. 
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harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal informasi yang lebih mendalam dan 

jumlah responden nya sedikit atau kecil.
20

 Sedangkan 

tekhnik wawancara yang akan dilakukan menggunakan 

penelitian wawancara bebas terpimpin yaitu proses 

wawancara dimana peneliti akan bertanya kepada 

responden kemudian responden secara bebas. 

Tujuannya agar mendapatkan informasi yang valid, 

menyangkut karakteristik atau sifat permasalahan dari 

objek penelitian. Peneliti disini mewawancarai Kepala 

Desa, Bhabinkamtibnas, Tokoh Masyarakat, Dan 

Kadus Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan 

Kabupaten Pesawaran. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah menggali data 

tentang hal-hal dari variable yang di bahas, yang 

bentuknya nampak secara fisik baik berupa peraturan 

perundang-undangan, buku, catatan, surat kabar, 

majalah, arsip notulen rapat, agenda, peninggalan dan 

lain sebagainya.
21

Data ini lebih dominan kepada data 

sekunder.Demi untuk mempermudah pengamatan 

terhadap kejadian yang komplek peneliti diperkenankan 

memakai alat yang dapat membantu berupa camera, 

video tape, dan audio recorder. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data 

dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses 

penelitian dilaksanakan. Data diperoleh, kemudian 

dikumpulkan untuk diolah secara sistematis. Dimulai 

dari observasi, wawancara, mengedit, mengklasifikasi, 

mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta 

menyimpulkan data. 

                                                 
20Ibid, Sugiono, h.137. 
21Sumandi Surabaya, 2012 metode penelitian, Jakarta raja grafindo persada, h. 

161 
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5. Metode Analisis Data 

a. Tahap Reduksi Data 

Langkah reduksi data ada beberapa tahap antara 

lain: 

a) Mengorganisasikan, pengelompokan dan 

meringkas data 

b) Peneliti menyusun catatan-catatan berbagai hal 

termasuk yang berkenaan dengan aktivitas serta 

proses-proses sehingga peneliti dapat 

menemukan kelompok-kelompok dan pola-pola 

data. Cara yang dipakai dalam reduksi data bisa 

melalui seleksi yang ketatmelalui ringkasan atau 

uraian yang singkat. Menggolongkan ke dalam 

suatu pola yang lebih luas dan sebagainya. 

c) Setelah melakukan wawancara kepada infornan, 

peneliti membuat catatan-catatan kecil 

(ringkasan) ini berlangsung terus menerus 

sehingga wawancara selesai dilakukan. 

d) Selanjutnya berdasarkan ringkasan yang dibuat 

tersebut, maka peneliti membuat pilihan-pilihan 

tentang bagian data mana yang akan dibuang 

daripola yang digunakan untuk meringkas 

sejumlah data-data yang masih tersebar.
22

 

b. Tahap Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam 

penelitian kualitatif data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan berhubungan antar 

kategori
23

 

 

 

 

                                                 
22Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 

h. 233. 
23Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian,(Yogyakarta, Pustaka Pelajar,1998) 

h. 7. 
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c. Tahap Verifikasi Data 

Pada penelitian kualitatif, verifikasi data 

dilakukan secara terus menerus sepanjang proses 

penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki 

lapangan dan selama proses pengumpulan data, 

peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 

makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari 

pola tema, hubungan persamaan, hipotetsis dan 

selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan 

yang masih bersifat tentatif. 

Tahapan untuk menarik kesimpulan dari 

kategori-kategori data yang telah direduksi dan 

disajikan untuk selanjutnya menuju kesimpulan 

akhir mampu menjawab permasalahan yang 

dihadapi. Tetapi dengan bertambahnya data melalui 

verifikasi secara terus menerus, maka diperoleh 

kesimpulan yang bersifat grounded. Dalam 

melakukan verifikasi data pada penelitian ini dapat 

digunakan teori Triangulasi Data, dimana teori ini 

dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data yang diperoleh dengan cara yang berbeda. 

Sebagaimana dikenal dalam penelitian kualitatif 

peneliti menggunakan metode wawancara dan 

observasi. Untuk memperoleh kebenaran informasi 

yang handal dan gambaran yang utuh. 

 

I. Kerangka Berfikir 

Faktor-faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 

menyebabkan (memengaruhi) terjadinya sesuatu, yang dimaksud 

faktor oleh peneliti disini adala untuk mengetahui faktor-faktor 

apa yang berpengaruh langsung dan tidak langsung dari faktor-

faktor penyebab kriminalitas Di Desa Hanura Kecamatan Teluk 

Pandan Kabupaten Pesawaran. 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi 

sebuah aktivitas dalam kurun waktu. Pada penelitian ini strategi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
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yang dimaksud adalah upaya kepala  desa dalam mencegah 

terjadinya krimnalitas di Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan  

Kabupaten Pesawaran.Untuk mempermudah kerangka pikir maka 

dibawah ini dituangkan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Pikir 

 

Pemerintah Desa Hanura merupakan salah satu sub sistem 

dalam sistem penyelengaraan Pemerintahan Nasional, karena 

Desa Hanura memiliki kewenangan untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakatnya. Peratuan Pemerintah 

Republik Indonesia No 43 Tahun 2014 Pasal 37 tentang peraturan 

pelaksanaan undang-undang No 6 Tahun 2014 tentang desa. 

Pemerintah Daerah Kabupaten/kota melakujkan identifikasi dan 

infentarisasi kewenangan berdasarkan hak asal usul dan 

kewenangan lokal berdasarkan Desa sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 36 dengan melibatkan Desa. Dewasa ini masalah 

Strategi Kepala desa dalam meningkatkan keamanan desa  

Implementasi Kebijakan : 

1. Komunikasi  

2. Sumber Daya  

3. Disposisi  

4. Struktur Birokrasi  

(Edward III Dalam Nugroho 

Terciptanya keamanan 

Faktor-faktor  penyebab kriminalitas 
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keamanan dan ketertiban masyarakat merupakan suatu kebutuhan 

dasar yang senantiasa di harapkan masyarakat dalam 

melaksanakan aktifitas sehari-hari. Adanya rasa aman dan tertib 

dalam kehidupan bermasyarakat akan dapat mencitptakan 

kehidupan harmonis dikalangan masyarakat.  

Yang tidak kalah pentingya akan dapat menigkatkan taraf 

kesejahtraan masyarakat dalam melaksanakan aktifitas sehari-

hari. Sebaliknya apabila kondisi strata masyarakat dihadapkan 

pada kondisi tidak aman akan menggangu tatanan pada kehidupan 

bermasyarakat yang pada giliranya menyebutkan pemenuhan taraf 

hidup akan terganggu pula. Penelitian ini mendeskripsikan 

mengenai kewenangan Kepala Desa Hanura dalam meningkatkan 

Keamanan dan Ketertiban Desa. Desa Hanura merupakan salahan 

satu desa yang memiliki permasalahan keamanan dan ketertiban 

beberapa waktu lalu, kepala desa sebagai seorang pemimpin 

selayaknya mempunyai kewenangan untuk mengambil keputusan 

dalam penyelesaian konflik keamanan dan ketertiban, dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif denga 

kepala desa sebagai informan kunci. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kewenangan Kepala Desa Esandom dalam 

meningkatkan keamanan dan ketertiban dapat dikatakan belum 

maksimal meskipun tindakan yang diambil oleh Kepala Desa 

untuk penyelesaian masalah keamanan dan ketertiban. 

Penulis Menggunakan kerangka pikir diatas, dapat kita 

ketahui bahwasanya untuk mencapai sebuah tujuan dalam 

meningkatkan dan menumbuhkan ketertiban dan keamanan desa 

perlu adanya suatu strategi atau kebijakan, sebagaimana yang di 

jelaskan pada kerangka pikir pada skripsi ini adalah teori 

implementasi kebijakan dari Edward III dalam Nugroho pada 

tahun 2008 agar kebijakan tersebut berhasil maka perlu adanya 

aspek atau indikator yang memperngaruhi kebijakan tersebut 

diantara nya : 
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1. Komunikasi  

2. Sumber daya  

3. Disposisi 

4. Struktur Birokrasi. 

Kerangka pikir inilah yang menjadi acuan pada saat 

proses penyelesaian karya ilmiah ini, keempat aspek tersebut 

saling keterkaitan satu sama lain dalam pencapaian sasaran atau 

kebijakan dalam mencapai tujuan bersama yang akan sangat 

mempengaruhi aspek lainnya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan mendengar, 

dan menganalisis dari  kepala desa dan masyarakat desa 

hanura kecamatan teluk pandan kabupaten pesawaran, terkait 

dengan  

1. Strategi  Kepala Desa Dalam  Meningkatkan 

Keamanan Dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisa data diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa:  

a. Birokrasi di Desa Hanura adalah Birokrasi 

Transparan yaitu birokrasi yang membuka diri 

terhadap hal masyarakat untuk memperoleh informasi 

yang benar dan tidak diskriminatif dengan tetap 

memperhatikan perlindungan atas hak asasi pribadi 

dan tidak  

mendeskriminasi masyarakat desa hanura. Inti dari 

transparan disini adalah kejujuran dalam pengelolaan 

birokrasi utamanya yang menyangkut  hidup orang 

banyak.  Sumber daya manusia desa hanura bisa 

dibilang sangat baik karena telah melibatkan orang 

yang mumpuni dibidangnya serta tata laksananya juga 

sesuai dengan arahan/kebijakan yang telah ditetapkan. 

b. Disposisi atau Pelaksanaan  pemerintah Desa sudah 

terlaksana dengan baik. Tidak lepas tangan terkait 

pelaksanaana program kepala Desa dan memberikan 

solusi terhadap permasalahan yang berada didalam 

masyarakat seperti penerapan kebijakan keamana dan 

ketertiban agar terwujudnya desa yang aman nyaman 

dan sejahtera oleh kepala desa hanura. 

c. Sumber daya manusia desa hanura bisa dibilang 

sangat baik karena telah melibatkan orang yang 

mumpuni dibidangnya serta tata laksananya juga 

sesuai dengan arahan/kebijakan yang telah ditetapkan. 
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d.  Komunikasi Pemerintah desa dalam perencanaan 

pembangunan  kepala desa dan aparatur desa Hanura 

bertindak sebagai penyaring atau jembatan dalam 

pelaksanaan kebijakan Kepala desa Menyampaikan 

informasi pembangunan keamanan . Pesan-pesan 

tersebut kemudian disesuaikan dengan keadaan 

masyarakat desanya. Setelah itu barulah kepala desa 

(komunikator). Menyampaikan informasi dan pesan-

pesan pembangunan kepada masyarakatnya Melalui 

himbauan, media cetak. 

 

2. Faktor pendukung dan penghambat berdasarkan hasil 

analisa data diatas peneliti menyimpulkan bahwa: faktor 

pendukungnya meliputi , 4 aspek yaitu Birokrasi ,Disposisi, 

Sumberdaya dan Komunikasi sedangkan faktor 

penghambatnya adalah lingkungan, dan sumberdaya angaran. 
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